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A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran' merupakan sumber utama ajaran agama Islam. Al-Qur’an
memiliki berbagai fungsi dalam kehidupan manusia. Hal ini dapat dilihat dari
nama-nama yang ditujukan padanya, diantaranya ialah a/-Qur’an (sesuatu yang
dibaca, sesuatu yang mengumpulkan), a/-Kitab’ (sesuatu yang ditulis), al-Furqam’
(pembeda), al-Dhikr® (pengingat), al-Tanzif (sesuatu yang diturunkan),
sedangkan sifat-sifatnya adalah ni’ (cahaya), huda (petunjuk), shifa’ (obat),
mauizab7 (pelajaran, nasehat), mubin® (penjelas), bashir (penggembira) dan
nadhir’ (pengancam).

Fungsi al-Qur’an sebagai Auda (petunjuk) ditujukan kepada manusia pada

umumnya maupun kaum beriman dan bertakwa pada khususnya yang

'Al Qur’an berasal dari bahasa Arab dari akar kata qaraa yang berarti membaca. Al Qur’an adalah
bentuk masdar yang diartikan sebagai ism maf’ul yaitu al-magru’ (yang dibaca). Muhammad Abd
al-Azim al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi Ulum al-Qur’an, jilid 1, (Beirut : Dar al-Fikr, 1988), 43-
47. Pendapat lain mengatakan bahwa kata Al Qur’an adalah sifat dari a/ gara’in atau gara’an,
akan tetapi pendapat ini kurang popular. Subh al-Shalih, Mabahith fi ‘ Ulum al-Qur’an, (Beirut :
Dar al Ilmiyah, 1977), 18. Sedangkan menurut istilah Al Qur’an adalah kalam Allah SWT yang
merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk untuk
mendapatkan kebahagiaan bagi manusia di dunia dan akhirat. M. Hidayat Noor, A/ Qur’an dan
Proses Turunnya, dalam Antologi Studi Kitab Tafsir (Klasik dan Modern), ed. Abdul Mustaqim,
(Yogyakarta : UIN Suka, 2002), 1.

N Qur’an, 17:9
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®Ibid., 26:192
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mengantarkan mereka pada kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam al-Qur’an
terdapat sebuah pernyataan yang menjelaskan beberapa fungsi hidayah tersebut.
Pertama, petunjuk bagi manusia secara umum. Allah berfirman dalam surat

al-Baqgarah ayat 185 :
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(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan
yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan
Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.'

Kedua, al-Qur’an adalah petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa seperti
dalam firmanNya dalam surat al-Baqarah ayat 2 :
g oW z2 * * P ~ P ce <
DGE s wb C ¥ el
Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertakwa.''
Al-Qur’an berfungsi sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa

dijelaskan juga dalam ayat yang lain, seperti surat Ali Imran ayat 138 :
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Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta : Depag RI, 2000), 28
1
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(Al Qur'an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.'”

Ketiga, al-Qur’an sebagai petunjuk bagi orang-orang yang beriman. Firman

Allah dalam surat Fussilat ayat 44 :
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Dan jika Kami jadikan Al Qur'an itu suatu bacaan dalam selain bahasa Arab
tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?". Apakah
(patut Al Qur'an) dalam bahasa asing, sedang (rasul adalah orang) Arab?
Katakanlah: "Al Qur'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang
beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada sumbatan,
sedang Al Qur'an itu suatu kegelapan bagi mercka. Mereka itu adalah (seperti)
orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jauh.""

Ahmad Mustafa al-Maraghi, membagi hidayah yang diberikan Allah untuk
manusia kepada dua bentuk, yaitu: hidayah al-’ammah (hidayah yang umum)
dan hidayah al-khas (hidayah yang khusus)."

1.  Hidayah al-ammah (hidayah yang umum)

Hidayah al-‘ammah (hidayah yang umum) ialah hidayah yang diberikan
Allah kepada segenap manusia untuk dijadikannya sebagai petunjuk dalam
hidupnya. Seperti yang diterangkan dalam al-Qur’an surat Taha : 50. Pada ayat
tersebut dapat diketahui bahwa Allah telah menganugerahkan sarana
kelangsungan hidup manusia, memberi makanan untuk menghilangkan rasa lapar,

memberi minum untuk menghilangkan rasa dahaga, dan memberikan manusia

Ibid., 67

" Ibid., 481

“Ahmad bin Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz 1, (Mesir : Syirkah Maktabah wa
Matba’ah Mustafa al-Babi, 1365 H)
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kesembuhan jika sakit menimpa, hal ini sudah barang tentu Allah juga
menganugerahkan pembawaan sejak lahir sebagai penuntun diri, berupa
kemampuan alamiah yang dimiliki sejak lahir. Al-Maraghi membagi hidayah
umum ini kepada empat bentuk, yaitu:

a. Hidayah al-wijdan (insting)

Tantawi  al-Jawhari  menyebutkan  dengan hidayah al-gharizati.
Menurutnya gharizati (insting) ialah gerak hati (impuls) yang terdapat dalam
bakat manusia dan binatang. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
ialah salah satu daya dorong yang utama pada manusia bagi kelangsungan
hidupnya (seperti nafsu birahi, rasa takut, dan dorongan untuk berkompetisi)

b. Hidayah a/-hawash (panca indera)

Ahmad Mustafa al-Maraghi menyebutkan bahwa al-hawash ialah indera
badani yang peka terhadap rangsangan yang datang dari luar, seperti rangsangan
cahaya, bunyi dan lain sebagainya. Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat
pada al-Qur’an surat al-Insan : 2-3.

c. Hidayah al/-‘aql (akal)

Kata akal mengandung arti pengikat, penahan, pemahaman dan
kebijaksanaan. Dalam pemahaman ahli bahasa, akal bukanlah daya yang dimiliki
oleh otak, tapi merupakan daya jiwa yang berfungsi memahami dan mengetahui
nilai-nilai etis (baik dan buruk), dan epistemologis (benar dan salah), serta
memiliki fungsi sebagai pengikat, penahan dan pengendali hawa nafsu, sehingga

berhasil mengangkat manusia menjadi makhluk yang bijaksana.
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d. Hidayah a/-din (agama)

Anugerah lain yang Allah berikan kepada manusia, diturunkannya wahyu
melalui para Nabi dan RasulNya, yang tidak lain untuk memberikan petunjuk
kepada manusia agar tidak tersesat dalam menjalani kehidupannya yakni berupa
tuntunan-tuntunan dan penjelasan tentang syariat keagamaan. Al-Qur’an
merupakan tuntunan wahyu ilahi yang tidak diragukan lagi kebenarannya,
berlaku sepanjang masa, meliputi berbagai aspek kehidupan, sebagai pembeda
antara hak dan yang bathil serta membenarkan dan menjelaskan kitab-kitab yang
diturunkan sebelumnya. Sebagaimana dijelaskan dalama al-Qur’an surat al-Nahl:
89. Keberadaan agama disini adalah dalam rangka menfungsikan al-Qur’an
sebagai wahyu petunjuk untuk kehidupan manusia.

2. Hidayah al-khas (hidayah khusus)

Hidayah al-khas (hidayah khusus) ialah hidayah yang diberikan Allah
kepada manusia yang dikehendakiNya, dengan kata lain yang memiliki
kualifikasi tertentu atau manusia yang memenuhi persyaratan khusus yang bisa
memperoleh hidayah ini. Hidayah semacam ini disebut dengan hidayah taufiq.
Ayat yang berhubungan dengan hidayah ini adalah al-Qur’an surat al-Baqarah :
272.

Al-Asfahani membagi hidayah menjadi empat tingkatan. Pertama, hidayah
yang didapati oleh seluruh mukallaf melalui akal, kecerdasan dan pengetahuan
empiris. Hidayah yang seperti ini sifatnya lebih kurang sesuai kadar yang
dilakukan. Kedua, hidayah yang didapati manusia melalui ketentuan Tuhan

sebagaimana yang tergambar dalam kitab suci al-Qur’an. Ketiga, hidayah karena
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dicari oleh manusia dengan sungguh-sungguh melalui upaya maksimal sehingga
hidayah yang dimaksud semakin bertambah melalui iman, amal shalih dan
dengan melakukan jihad. Keempat, hidayah di akhirat untuk menuju surga.
Keempat hidayah ini dilakukan secara berurutan sehingga tingkatan-
tingkatannya terjadi setelah tingkatan awal terlampaui.'’

Al-Qur’an turun tidak dalam suatu ruang dan waktu yang hampa akan nilai,
melainkan di dalam masyarakat yang sarat dengan berbagai nilai budaya dan
religius. Islam dalam arti agama yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW
lahir bersama dengan turunnya al-Qur’an lima belas abad yang lalu.'®

Berbagai macam petunjuk dari al-Qur’an baik yang berkaitan dengan
teologi, hukum, sosial, bahkan yang bersifat pribadi, salah satunya adalah
tentang al-falah (keberuntungan, kemenangan).

Kata al-falah tentunya tidak asing bagi umat Islam, karena setiap
mendengar adhan terdapat salah satu bait yang berbunyi, “hayya ‘ala al talah’.
Bait adhan ini menunjukkan bahwa setiap umat Islam diajak dan diperintahkan
untuk mengejar al falah (keberuntungan, kemenangan). Hal ini berarti bahwa
agama [slam menyerukan setiap umat Islam untuk meraih kemenangan atau
keberuntungan dalam hidupnya.

Jika ditelusuri, manusia pada umumnya menginginkan a/-falah dalam
hidupnya, akan tetapi seringkali tidak diketahui dan dipahami sepenuhnya oleh

manusia, khususnya umat Islam, sehingga banyak yang tidak dapat mencapainya.

SAl-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat Ii Alfadz Al Qur’an, (Beirut : Dar al Fikr, tt), 536-
540; Ahmad Thib Raya, “Huda” dalam Ensiklopedi Al Qur’an : Kajian Kosa Kata, ed.
Sahabuddin, (Jakarta : Lentera Hati, 2007), 316

M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur’an, cet XX VI, (Bandung : Mizan Pustaka, 2003), 245
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Selain itu, pemahaman tentang a/-falah yang minim menimbulkan banyak
persepsi.  Sebagian orang menganggap bahwa pencapaian  al-falah
(keberuntungan) dalam hidup adalah merujuk pada pencapaian materi yang
berlimpah. Ada yang menganggap pencapaian posisi tertinggi dari sebuah
hierarkhi. Ada pula yang menganggap bahwa pencapaian al/-falah merujuk pada
sesuatu yang abstrak, seperti kebahagiaan, kedamaian, keseimbangan,
keberuntungan, kemenangan dan sebagainya.

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia telah menjelaskan al-falah.
Al-falah yang dimaksud adalah keberuntungan hidup di dunia dan akhirat.
Manusia diperintahkan untuk mengejar kebahagiaan ukhrawi, namun dengan
tetap memberikan peringatan agar tidak lupa dengan kebahagiaan di dunia.'” Hal

ini sesuai dengan firmanNya QS. al-Qasas ayat 77 :
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Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.'®

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa kecintaan terhadap dunia adalah hal
yang wajar. Oleh karena itu tidak ada seorang pun yang tidak mencintai harta,
wanita (bagi laki-laki), laki-laki (bagi wanita), anak, jabatan, dan lain-lain. Jadi,

yang dilarang bukan mencintai dunia secara wajar yang merupakan fitrah

""Muhammad Shalikhin, Mukjizat dan Misteri Lima Rukun Islam, (Yogyakarta : Mutiara Media,
2008), 239

®Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemab,..., 394

created with
N  nitro

PDF

professional

download the free trial online at nitropdf.com/professional



manusia, akan tetapi yang tidak baik adalah tertambatnya hati kepada dunia
sehingga lalai dan lupa terhadap Tuhan dan akhirat."

Meskipun kebahagiaan akhirat adalah suatu tujuan utama bagi manusia,
tetapi demikian tidak diperbolehkan untuk mengabaikan kehidupan duniawi
dengan bermalas-malasan dan tidak berusaha. Islam justru menganjurkan setiap
manusia untuk terus-menerus bekerja dan berusaha agar menghasilkan sesuatu
yang bermanfaat.”” Karena manusia hidup tidak bisa dilepaskan dari kehidupan
dunia, sebab dalam pandangan I[slam, dunia dan akhirat adalah satu kesatuan.
Dunia adalah tempat menanam dan akhirat adalah tempat menuai. Maka dari itu
dunia adalah penting, apabila dilihat sebagai sarana, bukan tujuan. Akan tetapi
suatu tujuan tidak akan tercapai bila tidak menggunakan sarana secara benar dan
baik.”

Oleh karenanya, memperoleh kebahagiaan di akhirat belum tentu
mendapatkan kebahagiaan di dunia. Demikian pula sebaliknya belum tentu
kebahagiaan di dunia meniscayakan adanya kebahagiaan di akhirat. Kebahagiaan
manusia dapat bersifat sangat parsial. Maka manusia perlu mengejar keduanya
serta berusaha menghindar dari penderitaan azab lahir dan batin.”

Kata al-falah pada dasarnya tersusun dari huruf-huruf fa’- /am —ha’ dengan

dua makna pokok, yaitu pecah, kebahagiaan dan kelanggengan atau keabadian.®

“Waryono Abdul Ghafur, Hidup Bersama Al Qur’an, (Yogyakarta : Pustaka Rihlah, 2007), 328
M. Kamil Kasim al Mahami, Ensiklopedi Al Qur’an, ter. Ahmad Fawaid Syadzili, (Jakarta :
Kharisma Ilmu, 2005), 12

21Waryono Abdul Ghafur, Hidup Bersama...., 328-329

22 Muhammad Shalikhin, Moukjizat dan Misteri.. .., 233

» Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakariya, Mu’jam Maqayis al-Lughah, juz IV, (tp. : Dar al-
Fikr, 1979), 450

created with
Y nitro™* professional

download the free trial online at nitropdf.com/professional



Secara leksikal, kata a/-falah berari hasil yang baik, kemenangan, keselamatan
dan baiknya keadaan.**

Al-Asfahani mengartikan al-falah dengan suatu kemenangan dan
tercapainya sesuatu yang secara umum terbagi menjadi dua, yaitu yang bersifat
duniawi dan bersifat ukhrawi. Kebahagiaaan duniawi berarti tercapainya
kebahagiaan dan kemaslahatan hidup di dunia, misalnya ditemukannya suatu
hujjah atau argumentasi terhadap problematika yang sudah, sedang atau yang
akan datang bagi manusia dengan berbagai aspeknya, sikap rasional, modern atau
popular terhadap perkembangan zaman, terciptanya perdamaian umat bagi semua
pihak, tercapainya ketentraman dan sejenisnya seperti tercapainya kekayaan,
jabatan, dan lain-lain. Sedangkan kebahagiaan ukhrawi menurutnya terbagi atas
empat hal, yaitu: a) keabadian yang tidak bisa rusak, b) kekayaan tanpa
kekurangan, c¢) kemuliaan tanpa kehinaan dan d) pengetahuan tanpa kebodohan.”

Al-Asfahani memberi pengertian bahwa keberhasilan, kesuksesan dan
kemenangan akan dapat mendatangkan kebahagiaan. Menurut al-Asfahani
kebahagiaan ada yang sejati dan abadi, juga ada yang tidak sejati dan tidak abadi.
Kebahagiaan sejati akan memberikan dampak psikologis yang abadi dan
membuat pemiliknya sehat ruhani, sedangkan yang tidak sejati hanya bersifat
sesaat/temporer dan membuat pemiliknya tidak sehat secara ruhani.*®
Secara eksegesis, beberapa mufassir juga memberi pengertian tentang

al-falah dengan berbagai perbedaan. Al-Alusiy menjelaskan kata al-falah

Louis Ma’luf, al-Munjid £ al-Lughah wa al-A’lam, (Beirut : Dar al Mashruq, 1986), 593

% Al Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufiadat...., 399

* Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial Mendialogkan Teks dengan Konteks, (Yogyakarta :
Pustaka Rihlah, 2002), 347
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10

diartikan sebagai orang-orang yang mencapai kebahagiaan secara maksimal.”’
Menurut al-Tabariy al-falah diartikan sebagai kebahagiaan dan kenikmatan di
sisi Allah dan langgeng di surga.” Dari sini, kata a/-falah dapat dipahami sebagai
kebahagiaan dan kenikmatan yang diberikan oleh Allah SWT baik di dunia
ataupun di akhirat kelak. Menurut Sayyid Qutb, a/-falah (keberuntungan) adalah
suatu kejayaan yang tak dapat diperoleh hanya dengan duduk-duduk saja,
sebagaimana yang diperjuangkan oleh Rasulullah beserta para sahabatnya dengan
jiwa dan harta.”” Artinya harus ada upaya dan kerja keras dalam mencapainya.
Sedangkan menurut Rashid Ridha, keberuntungan adalah memperoleh
kepemimpinan di dunia sekaligus kebahagiaan di akhirat.’® Rashid Ridha lebih
mengartikan keberuntungan hampir sama dengan al-Asfahani. Menurut M.
Quraish Shihab, a/-falah berarti memperoleh apa yang diinginkan, atau dengan
kata lain kebahagiaan. Seseorang baru bisa merasakan bahagia jika mendapatkan
apa yang diinginkan. Akan tetapi sesuatu yang dianggap sebagai kebahagiaan
tidak akan menjadi kebahagiaan kecuali jika ia merupakan sesuatu yang
didambakan serta sesuai dengan kenyataan dan substansinya.’’ Menurut Ahmad
Mustafa al-Maraghi, al-falah adalah tercapainya tujuan yang dicita-citakan,

berkat ilham yang diberikan Allah pada orang-orang yang bertakwa untuk

" Abu al-Fadl Shihab al-Din al-Sayyid Mahmud, Ruh al-Ma’aniy i Tafsir al-Qur’an al-Azim wa
Sab’ al-Masaniy, jilid 111, juz IV, (Beirut : Dar al-Fikr, 1393 H), 36 B

2 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir al-Tabariy, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an, juz IV,
(Beirut : Dar al-Fikr, tt), 38

¥Sayyid Qutb, F7 Dhilal Al Qur’an, jilid 3, (Beirut : Dar al-Shurug, 1412 H), 1685

3*Muhammad Rashid bin Ali Ridha, Tafsir al-Manar, juz 10, (Mesir : al-Hai’ah al-Misriyah al-
‘Ammah li al-Kitab, 1354 H), 503

ML Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 256
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11

menuju jalan keberhasilan.”* Antara Quraish Shihab dan al-Maraghi memiliki
pengertian yang hampir sama bahwa keberuntungan adalah memperoleh sesuatu
yang didambakan dan dicita-citakan.

Setelah mengetahui definisi term a/-falah, maka selanjutnya yang menjadi
permasalahan adalah siapa sajakah orang-orang yang meraih al-falah itu, yang
disebut dalam al-Qur’an dengan al-muflihun, al-muflihin. Bagaimanakah
karakteristik orang-orang yang meraih al/-falah itu dan bagaimanakah konsep
implementasi karakteristik orang-orang yang meraih a/-falah itu.

Kajian ini tidak menganalisis seluruh ayat-ayat tentang al-falah yang
disebutkan sebanyak 40 kali dalam al-Qur’an, akan tetapi kajian ini hanya
difokuskan pada kajian tentang karakeristik orang-orang yang meraih al-falah
dalam al-Qur’an.

Dalam karya Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, kamus al/-Mu’jam al-
Mufahras Ii Alfaz Al Qur’an al-Karim, disebutkan bahwa al-Qur’an telah
menyebutkan orang-orang yang meraih al/-falah (al-muflihun, al-muflihin) ada
pada tiga belas ayat, yaitu QS. al-Baqgarah (2) ayat 5, QS. Ali Imran (3) ayat 104,
QS. al-A’raf (7) ayat 8, QS. al-A’raf (7) ayat 157, QS. at-Taubah (9) ayat 88, QS.
al-Mu’minun (23) ayat 102, QS. an-Nur (24) ayat 51, QS. ar-Rum (30) ayat 38,
QS. Lugman (31) ayat 5, QS. al-Mujadilah (58) ayat 22, QS. al-Hasyr (59) ayat 9

dan QS. At-Taghabun (64) ayat 16 dan QS. al-Qasas (28) ayat 67.%

2Ahmad bin Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz 1, (Mesir : Syirkah Maktabah wa
Matba’ah Mustafa al-Babi, 1365 H), 45

Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz Al Qur’an al-Karim, (Kairo :
Matba’ah Dar al-Kutub al-Misriyah, 1364 H), 526
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Pada ayat-ayat tersebut jika dianalisis maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik orang-orang yang meraih a/-falah adalah orang-orang yang memiliki
karakteristik yang telah disebutkan pada ayat-ayat tersebut diantaranya orang-
orang yang beriman, bertakwa, amar ma’ruf nahi munkar, beramal baik dan jihad
dan mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan.

Dalam penelitian ini akan ditekankan pada perbandingan penafsiran al-
falah dalam dua karya tafSir yang bercorak adabi ijtima’i yaitu tafsir al-Maraghi
karya Mustafa al-Maraghi dan tafsir F7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb. Dasar
memilih dua karya tafsir tersebut sebagai perbandingan dalam mencari
pemahaman tentang karakteristik orang-orang yang meraih al/-falah dalam al-
Qur’an dikarenakan kedua tafsir tersebut memiliki corak yang sama yaitu adabi
ijtima’i akan tetapi memiliki perbedaan penafsiran karena latar belakang
kehidupan kedua mufassir tersebut berbeda. Mustafa al-Maraghi merupakan
salah satu ulama besar alumni al-Azhar yang ahli tafsir tidak lepas dari pengaruh
dua ulama besar al-Azhar, Sheikh Muhammad Abduh dan Sheikh Muhammad
Rashid Rida, yaitu pemikir tafsir modern dalam dunia Islam. Sehingga penafsiran
al-Maraghi dalam tafsirnya lebih cenderung pada pemikiran ilmiah yang modern.
Sedangkan Sayyid Qutb merupakan tokoh reformis pergerakan politik dalam
dunia Islam karena pernah tergabung dalam gerakan Ikhwan al-Muslimin yang
dipelopori oleh Hasan al-Banna, sehingga penafsirannya cenderung pada arah
pemikiran pergerakan atau perjuangan. Dari kedua tafsir tersebut dibandingkan

untuk memperoleh pemahaman ilmiah tentang karakteristik orang-orang yang
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meraih al-falah dalam al-Qur’an dan analisis tentang implementasinya dalam
kehidupan.

Dari latar belakang ini dapat disimpulkan garis besar permasalahan adalah
tentang karakteristik orang-orang yang meraih al/-falah dalam al-Qur’an dengan
membandingkan dua penafsiran yang bercorak adabi ijtima’i yaitu tafsir
al-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi dan tafsir F7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid

Qutb.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Uraian pada latar belakang di atas pada intinya ialah pembahasan tentang
karakteristik orang-orang yang meraih al-falah yang disebutkan dalam al-Qur’an

(studi perbandingan tafsir a/-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi dan tafsir F7

Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb). Permasalahan tersebut dapat dibatasi dalam

beberapa hal yang dapat dilakukan penelitian lebih lanjut terhadapnya, yaitu:

1. Menurut Ahmad Mustafa al-Maraghi, al-falah diartikan tercapainya tujuan
yang dicita-citakan, berkat ilham yang diberikan Allah pada orang-orang
yang bertakwa untuk menuju jalan keberhasilan. Menurut Sayyid Qutb, al-
falah adalah suatu kejayaan yang tak dapat diperoleh hanya dengan duduk-
duduk saja, sebagaimana yang diperjuangkan oleh Rasulullah beserta para
sahabatnya dengan jiwa dan harta, artinya harus ada upaya dan kerja keras
dalam mencapainya. Terlihat terang adanya perbedaan penafsiran tentang al/-

falah dari kedua mufassir tersebut.
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2. Tafsir al-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi dan tafsir F7 Zilal al-Qur’an
karya Sayyid Qutb, kedua tafsir tersebut memiliki corak yang sama yaitu
adabi ijtima’i akan tetapi memiliki perbedaan penafsiran dikarenakan latar
belakang dan setting sosial kehidupan kedua mufassir tersebut berbeda.
Sehingga melahirkan penafsiran yang berbeda pula. Jika ditelusuri lebih
mendalam, maka bagaimanakah format metodologi dari kedua tafsir tersebut
sehingga menghasilkan penafsiran yang berbeda dalam hal ini difokuskan
pada penafsiran ayat-ayat tentang karakteristik orang-orang yang meraih al/-
falah.

3. Al-falah secara terminologi diartikan dengan keberuntungan, kebahagiaan.
Dalam al-Qur’an disebutkan ayat-ayat yang menjelaskan tentang al-falah
sebanyak 40 kali. Pembahasan dalam penelitian ini hanya difokuskan pada
orang-orang yang meraih al/-falah itu, yang disebut dalam al-Qur’an dengan
al-muflihun, al-muflihin yang disebutkan sebanyak 13 ayat. Dari ayat-ayat
tersebut yang dipertanyakan adalah bagaimanakah karakteristik orang-orang
yang meraih al-falahitu menurut tafsir al-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi
dan tafsir F7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb.

4. Orang-orang yang meraih a/-falah adalah orang-orang yang memiliki
karakteristik  seperti  disebutkan dalam al-Qur’an. Bagaimanakah
penafsirannya menurut tafsir a/-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi dan tafsir
Fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb.

Mengingat begitu banyaknya permasalahan yang terindentifikasi di atas,

maka penelitian akan memfokuskan kajian pada karakteristik orang-orang yang
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meraih al-falah yang disebutkan dalam al-Qur’an (studi perbandingan tafsir a/-
Maraghi karya Mustafa al-Maraghi dan tafsir F7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid
Qutb). Batasan masalah yang dimaksud ini mengacu pada poin nomor satu

sampai empat dari beberapa persoalan yang teridentifikasi.

C. Rumusan Masalah
Untuk memperjelas dan memudahkan operasional penelitian, maka perlu
diformulasikan beberapa rumusan permasalahan pokok sebagai berikut :

1. Bagaimanakah metode dan aliran/kecenderungan tafsir al-Maraghi karya
Mustafa al-Maraghi dan tafsir F7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb?

2. Bagaimanakah karakteristik orang-orang yang meraih al-falah dalam
al-Qur’an menurut tafsir a/l-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi dan tafsir F7
Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb?

3. Bagaimanakah persamaan dan perbedaan karakteristik orang-orang yang
meraih al-falah dalam al-Qur’an menurut tafsir al/-Maraghi karya Mustafa

al-Maraghi dan tafsir F7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb?

D. Tujuan Penelitian
Bertolak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan diadakannya penelitian
ini meliputi tiga aspek yaitu:
1. Mendeskripsikan secara mendalam metode dan aliran/kecenderungan tafsir
al-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi dan tafsir F7 Zilal al-Qur’an karya

Sayyid Qutb.
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2. Mendeskripsikan secara mendalam karakteristik orang-orang yang meraih
al-falah dalam al-Qur’an menurut tafsir al-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi
dan tafsir F7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb.

3. Mendeskripsikan secara mendalam persamaan dan perbedaan karakteristik
orang-orang yang meraih a/-falah dalam al-Qur’an menurut tafsir a/-Maraghi

karya Mustafa al-Maraghi dan tafsir F7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb.

E. Kegunaan Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi beberapa hal yaitu:

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya wawasan khazanah keilmuan
tafsir dan pengembangan penelitian sejenis.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman
kepada masyarakat Islam dan pembaca mengenai tafsir maudu’i (tematik)
yaitu tentang karakteristik orang-orang yang meraih a/-falah dalam al-Qur’an
menurut tafsir al-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi dan tafsir F7 Zilal al-
Qur’an karya Sayyid Qutb sehingga menghasilkan pemahaman yang jelas

sesuai dengan tuntunan al-Qur’an.

F. Kerangka Teoritik

Penelitian ini akan membahas penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang
berkaitan dengan karakteristik orang-orang yang meraih al-falah dalam
al-Qur’an. Penjelasan tentang kata al-falah beserta derivasinya disebutkan dalam

al-Qur’an sebanyak empat puluh kali, yaitu :
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Penyebutan dengan kata aflaha terdapat pada : QS. Thaha (20) ayat 64, QS.
Al Mukminun (23) ayat 1, QS. Al A’la (87) ayat 14 dan QS. Al Syams (91) ayat
9.

Penyebutan dengan kata tuflihu, yuflihu, yuflihun, tuflihun, tuflihin
terdapat pada : QS. Al Kahfi (18) ayat 20, QS. Al Baqarah (2) ayat 189, QS. Ali
Imran (3) ayat 130, QS. Ali Imran (3) ayat 200, QS. Al Maidah (5) ayat 35, QS.
Al Maidah (5) ayat 90, QS. Al Maidah (5) ayat 100, QS. Al A’raf (7) ayat 69,
QS. Al Anfal (8) ayat 45, QS. Al Hajj (22) ayat 77, QS. Al Nur (24) ayat 31, QS.
Al Jumu’ah (62) ayat 10, QS. Al An’am (6) ayat 21, QS. Al An’am (6) ayat 135,
QS. Yunus (10) ayat 17, QS. Yunus (10) ayat 77, QS. Yusuf (12) ayat 23, QS.
Thaha (20) ayat 69, QS. Al Mukminun (23) ayat 117, QS. Al Qashas (28) ayat
37, QS. Al Qashas (28) ayat 82, QS. Yunus (10) ayat 69 dan QS. Al Nahl (16)
ayat 116.

Selanjutnya penyebutan dengan kata al-muflihun, al-muflihin terdapat
pada: QS. al-Baqgarah (2) ayat 5, QS. Ali Imran (3) ayat 104, QS. al-A’raf (7)
ayat 8, QS. al-A’raf (7) ayat 157, QS. at-Taubah (9) ayat 88, QS. al-Mu’minun
(23) ayat 102, QS. an-Nur (24) ayat 51, QS. ar-Rum (30) ayat 38, QS. Lugman
(31) ayat 5, QS. al-Mujadilah (58) ayat 22, QS. al-Hasyr (59) ayat 9 dan QS.
At-Taghabun (64) ayat 16 dan QS. al-Qasas (28) ayat 67.

Penelitian ini mencoba untuk mencari petunjuk tentang karakteristik
orang-orang yang meraih a/-falah dari beberapa ayat yang disebutkan yaitu : QS.
Al-Baqarah (2) ayat 5, QS. Ali Imran (3) ayat 104, QS. Al-A’raf (7) ayat 8§, QS.

Al-A’raf (7) ayat 157, QS. At-Taubah (9) ayat 88, QS. Al-Mu’minun (23) ayat
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102, QS. An-Nur (24) ayat 51, QS. Ar-Rum (30) ayat 38, QS. Lugman (31) ayat
5, QS. Al-Mujadilah (58) ayat 22, QS. Al-Hasyr (59) ayat 9 dan QS.
At-Taghabun (64) ayat 16 dan QS. al-Qasas (28) ayat 67 dengan menggunakan
metode tafsir maudu’i (tematik), selanjutnya dilakukan analisis terhadap data-
data tersebut.

Berkaitan dengan karakteristik, berikut dijelaskan definisinya. Secara
etimologis, istilah karakteristik diambil dari bahasa Inggris yakni characteristic,
yang artinya mengandung sifat khas. Ia mengungkapkan sifat-sifat yang khas dari
sesuatu. Dalam kamus lengkap karya Chaplin, dijelaskan bahwa karakteristik
merupakan sinonim dari kata karakter, watak, dan sifat yang memiliki pengertian
diantaranya:

1. Suatu kualitas atau sifat yang tetap terus-menerus dan kekal yang dapat
dijadikan ciri untuk mengidentifikasikan seorang pribadi, suatu objek, suatu
kejadian.

2. Intergrasi atau sintesa dari sifat-sifat individual dalam bentuk suatu untas
atau kesatuan.

3. Kepribadian seseorang, dipertimbangkan dari titik pandangan etis atau
moral.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik itu adalah
suatu sifat yang khas, yang melekat pada seseorang atau suatu objek. Dalam hal
ini jika dikaitkan dengan karakteristik orang-orang yang meraih a/-falah dalam
al-Qur’an, maka dapat disimpulkan bahwa sifat yang khas, yang melekat pada

orang-orang yang meraih al-falah dalam al-Qur’an.
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Data-data tersebut kemudian dilakukan pendekatan analisis menurut tafsir
al-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi dan tafsir F7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid

Qutb.

G. Studi Pustaka
Beberapa karya yang secara spesifik membahas tentang karakteristik
orang-orang yang meraih al-falah dalam al-Qur’an sangat terbatas, hanya
beberapa karya yang membahasnya dalam al-Qur’an secara umum, diantaranya
adalah:

1. Menyingkap Hakikat Kemenangan, karya Nashir Sulaiman AMR. Buku ini
membicarakan konsep kemenangan berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunnah,
akan tetapi dalam penjabarannya masih belum komprehensif dalam
membicarakan tentang kemenangan dan keberuntungan.

2. Orang Sukses Dunia Akhirat, karya Muhammad Munir Jimbas. Buku ini
secara umum membahas tentang hakikat dan kunci kesuksesan yang
sebenarnya, yakni dengan mengelaborasikan ciri-ciri orang sukses baik dalam
kehidupan dunia maupun akhirat seperti yang dicantumkan dalam QS.
al-Mu’minun ayat 1-11 dengan menggunakan term /a’allakum tuflihun.

3. Al-Falah dan al-Fauz dalam al-Qur’an (Studi Ma’ani al-Qur’an), karya Agus
Yulianto yaitu skripsi pada jurusan Tafsir dan Hadis fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga pada tahun 2009. Skripsi ini membahas tentang komparasi
kata al-falah dan al-fauz dalam Al Qur’an dengan menganalisis terhadap

makna semantik dari a/-falah dan al-fauz kemudian ditemukan persamaan dan
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perbedaan makna kedua kata tersebut, sehingga karya ini lebih mengerucut
pada pembahasan terhadap kajian ma’ani (pemaknaan) terhadap dua kata
tersebut dalam Al Qur’an.

. Kiat Hidup Sukses dalam Tafsir al- Manar, karya Abdullah Muslim yaitu
skripsi pada jurusan Tafsir dan Hadis fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga pada tahun 2010. Pembahasan skripsi ini lebih menekankan pada tata
cara meraih hidup sukses dengan menggunakan term /a’allakum tuflihun
tetapi hanya dibatasi penelitiannya pada tafsir al-Manar karya Rashid Rida.

. Konsep Kesuksesan dalam al-Qur’an (Studi Perbandingan Tafsir al-Misbah
karya M. Quraish Shihab dan TafSir al-Azhar karya Hamka), karya Baiti
Darsiyah yaitu tesis pada jurusan I[lmu al-Qur’an dan Tafsir tahun 2016.
Pembahasan tesis ini membahas konsep kesuksesan dalam al-Qur’an dengan
membandingkan dua karya tafsir Indonesia yaitu Tafsir al-Misbah karya M.
Quraish Shihab dan Tafsir al-Azhar karya Hamka.

Titik persamaan dan perbedaan antara penulis dengan karya-karya

terdahulu adalah sebagai berikut :

Persamaan antara karya-karya terdahulu yang disebutkan di atas mulai dari

urutan nomor satu sampai lima seluruhnya terdapat kesamaan dengan penulis
yaitu sama-sama membahas tentang tema keberuntungan, kesuksesan atau

kemenangan dalam al-Qur’an.

Perbedaan dari karya-karya di atas dengan penulis adalah sebagai berikut:

1. Pada karya nomor satu membicarakan konsep kemenangan berdasarkan

al-Qur’an dan al-Sunnah, akan tetapi dalam penjabarannya masih belum
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komprehensif dalam membicarakan tentang kemenangan dan keberuntungan.
Dalam hal ini terdapat perbedaan dengan penulis karena penulis lebih
menekankan pada pembahasan karakteristik orang-orang yang meraih a/-falah
berdasarkan tafsir al-Qur’an.

. Karya kedua dan keempat membahas tentang tema kesuksesan tetapi lebih
spesifik menggunakan term /a’allakum tuflihun. Pada karya kedua
menekankan pada pembahasan QS. al-Mu’minun ayat 1-11. Pada karya
keempat hanya dibatasi penelitiannya pada tafsir al-Manar karya Rashid Rida.
Dalam hal ini terdapat perbedaan dengan penulis yang lebih menekankan
pembahasan pada term al-muflihun dan al-muflihin untuk menemukan
karakteristik orang-orang yang meraih al/-falah dalam al-Qur’an dengan
mengkomparasikan tafsir al-Maraghi karya Mustafa a/-Maraghi dan tafsir F7i
Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb.

. Karya ketiga menekankan pada kajian ma’ani al-Qur’an dengan menganalisis
terhadap makna semantik dari a/-falah dan al-fauz dalam al-Qur’an. Dalam hal
ini terdapat perbedaan dengan penulis yang lebih menekankan pembahasan
pada term al-falah saja untuk menemukan karakteristik orang-orang yang
meraih al-falah dalam al-Qur’an dengan pendekatan tafsir maudu’i.

. Karya kelima menekankan pembahasan tentang konsep kesuksesan dalam
al-Qur’an dengan membandingkan dua karya tafsir Indonesia yaitu Tafsir
al-Misbah karya M. Quraish Shihab dan Tafsir al-Azhar karya Hamka. Dalam

hal ini berbeda dengan penulis yang membandingkan penafsiran karya tafsir
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masa modern antara tafsir al-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi dan tafsir F7i
Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb.

Beberapa karya di atas mempertegas bahwa belum ada yang membahas
secara spesifik tentang karakteristik orang-orang yang meraih al/-falah dalam
al-Qur’an dengan menggunakan metode penafsiran maudu’i (tematik) dengan
membandingkan penafsiran dua karya tafsir yang bercorak adabi ijtima’i yaitu
tafsir al-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi dan tafsir Fi Zilal al-Qur’an karya

Sayyid Qutb.

H. Metode Penelitian

1. Model Penelitian
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif, sebuah penelitian
yang berlandaskan inkuiri naturalistik atau alamiah, perspektif ke dalam dan
interpretatif.** Inkuiri naturalistik adalah pertanyaan dari diri penulis terkait
persoalan yang sedang diteliti, yaitu tentang karakteristik orang-orang yang
meraih al/-falah dalam ayat-ayat al-Qur’an menggunakan metode penafsiran
maudu’i (tematik) dengan membandingkan penafsiran dua karya tafsir yang
bercorak adabi ijtima’i yaitu tafsir al-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi dan

tafsir F7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb.

Perspektif ke dalam merupakan sebuah kaidah dalam menemukan
kesimpulan khusus yang semulanya didapatkan dari pembahasan umum yang

pada penelitian ini berupa penyebutan kata al-falah yang berarti

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), 2
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keberuntungan, kemenangan, sedangkan interpretatif adalah penafsiran yang
dilakukan untuk mengartikan maksud dari suatu kalimat, ayat, atau
pernyataan, dengan kata lain penterjemahan terhadap obyek bahasan, yang
dalam penelitian ini berupa uraian ayat-ayat al-Qur’an tentang karakteristik
orang-orang yang meraih al-falah perspektif al-Qur’an.
. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis /library research (penelitian
kepustakaan) serta kajiannya disajikan secara deskriptif analitis, oleh karena
itu berbagai sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
bahan-bahan tertulis baik berupa literatur berbahasa Indonesia, Inggris
maupun Arab yang dimungkinkan mempunyai relevansi yang dapat
mendukung penelitian ini.
. Metode Penelitian

Metode penelitian = deskriptif, yaitu penelitian yang bersifat
menggambarkan dan menguraikan sesuatu hal menurut apa adanya atau
karangan yang melukiskan sesuatu. Metode tersebut dapat digunakan untuk
memperoleh pemahaman tentang karakteristik orang-orang yang meraih
al-falah dalam ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan metode penafsiran
maudu’i (tematik) dengan membandingkan penafsiran dua karya tafsir yang
bercorak adabi ijtima’i yaitu tafsir al-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi dan
tafsir F7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb.

Pendeskripsian ini digunakan oleh penulis dalam memaparkan hasil data-

data yang diperoleh dari literatur kepustakaan, baik literatur yang membahas
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tentang karakeristik orang-orang yang meraih al-falah dalam ayat-ayat
al-Qur’an.
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan berbagai data berupa catatan,
buku, kitab, dan lain sebagainya, yang berhubungan dengan hal-hal atau
variable terkait penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan
yang sebelumnya telah dipersiapkan.

. Metode Analisis Data

Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder diklasifikasi
dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. Selanjutnya
dilakukan telaah mendalam atas data-data yang menjelaskan tentang
karakteristik orang-orang yang meraih al-falah dalam ayat-ayat al-Qur’an
dengan membandingkan penafsiran dua karya tafsir yang bercorak adabi
ijtima’i yaitu tafsir al-Maraghi karya Mustafa al-Maraghi dan tafsir Fi Zilal
al-Qur’an karya Sayyid Qutb.

Mengingat bahwa penelitian ini adalah menggunakan metode penafsiran
maudu’i (tematik), maka agar diperoleh hasil yang obyektif, penyusun
melakukan langkah-langkah penelitian tafsir tematik yang digagas oleh Abd
al-Hayy al-Farmawi, yakni (1) menentukan topik masalah (dalam hal ini tema
tentang karakteristik orang-orang yang meraih a/-falah, (2) menghimpun ayat-
ayat yang berkaitan dengan karakteristik orang-orang yang meraih a/-falah,

(3) menyusun kronologis ayat (makkiyah dan madaniyah) disertai asbab
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al-nuzul, bila ada, (4) memaparkan munasabah ayat di tempatnya masing-

masing, (5) menyusun pembahasan dalam satu kerangka yang sempurna

(outline), (6) melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan

tema karakteristik orang-orang yang meraih al-falah, (7) mempelajari ayat-

ayat tersebut secara keseluruhan.”
6. Sumber Data
Data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dokumen
perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber yaitu primer dan sekunder:
Sumber pimer adalah rujukan utama yang akan dipakai yaitu :
a. Al-Qur’an dan terjemahnya.
b. Kitab TafSir al-Maraghi karya Ahmad Mustafa al-Maraghi dan Tafsir fi
Zilal Al Qur’an karya Sayyid Qutb.
Sumber sekunder sebagai rujukan pelengkap yaitu beberapa referensi yang
relevan, diantaranya :

a. Buku, jurnal atau karya ilmiah yang berisi pengetahuan seputar 7afsir
al-Maraghi karya Ahmad Mustafa al-Maraghi dan T7afSir fi Zilal Al
Qur’an karya Sayyid Qutb baik berupa pengetahuan tentang kitab tafsir
tersebut juga tentang pengarang kedua kitab tafsir tersebut.

b. Buku, jurnal atau karya ilmiah yang berisi pengetahuan tentang metode

tafsir maudu’i dalam penafsiran al-Qur’an.

®Abd al-Hayy al-Farmawi, A/ Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu’i ; Dirasah Manhajiyyah
Maudu’iyyah, (Kairo : Al Hadrah al-‘Arabiyyah, 1977), 62; M. Quraish Shihab, Membumikan....,
114-115
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c. Buku, jurnal atau karya ilmiah yang berisi pengetahuan karakeristik
orang-orang yang meraih al-falah.
d. Demikaian juga dengan buku, jurnal atau karya ilmiah lainnya yang

relevan yang erat kaitannya dengan objek penelitian dalam tesis ini.

I. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan yang ada dalam penelitian ini menjadi sistematis dan
mudah dipahami, maka penelitian ini disajikan dengan sistematika sebagai
berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kerangka teoritik, studi pustaka, metode penelitian, sistematika pembahasan dan
outline.

Bab kedua adalah kajian umum tentang a/-falah dalam al-Qur’an, meliputi :
definisi al-falah, al-falah dalam al-Qur’an dan ayat-ayat tentang karakteristik
orang-orang yang meraih a/-falah dalam al-Qur’an.

Bab ketiga adalah biografi, metode, aliran/kecenderungan tafsir a/-Maraghi
dan tafsir Fi Zilal al-Qur’an, meliputi : tafsir al-Maraghi yaitu tentang biografi
Mustafa al-Maraghi, metode dan aliran/kecenderungan Tafsir al-Maraghi, dan
penafsiran Mustafa al-Maraghi tentang karakteristik orang-orang yang meraih al/-
falah dalam al-Qur’an. Selanjutnya membahas tentang tafsir Fi Zilal al-Qur’an

yaitu biografi Sayyid Qutb, metode dan aliran/kecenderungan tafsir Fi Zilal
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al-Qur’an dan penafsiran Sayyid Qutb tentang karakteristik orang-orang yang
meraih al-falah dalam al-Qur’an.

Bab keempat adalah karakteristik orang-orang yang meraih al-falah
menurut tafsir al-Maraghi dan tafsir Fi Zilal al-Qur’an, meliputi : klasifikasi
penafsiran Mustafa al-Maraghi dan Sayyid Qutb dan karakteristik orang-orang
yang meraih al-falah yaitu beriman, bertakwa, amar ma’ruf nahi munkar, beramal
baik, jihad dan dermawan.

Bab kelima adalah penutup, sebagai kesimpulan dari pembahasan

penelitian ini.
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